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Abstrak — Artikel ini merupakan hasil kegiatan sosialisasi minat literasi dan numerasi siswa SMP Negeri 2 Bangorejo. 

Sosialisasi dilakukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi perihal rencana pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada 

tingkatan sekolah menengah pertama. Peralihan atau masa transisi uji coba menyebabkan kebingungan pihak sekolah 

perihal kegiatan yang harus dilakukan dan contoh kegiatan yang mendukung program, seperti kegiatan literasi dan 

numerasi. Diskusi dan pengkajian program Kurikulum Merdeka dilakukan dengan melihat program Kampus Mengajar 

yang telah dilakukan oleh mahasiswa dan Kemenristekdikti. Pengalaman menjadi Dosen Pendamping Lapangan pada 

program Kampus Mengajar menjadi dasar kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi dan 

numerasi siswa-siswi di sekolah mitra. Hasil yang diperoleh dari kegiatan sosialisasi ini menunjukkan bahwa minat literasi 

dan numerasi dari siswa SMP Negeri 2 Bangorejo terlihat baik dan positif. Siswa lebih berminat untuk belajar literasi dan 

numerasi melalui kegiatan yang berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari.  
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Abstract — This article is the result of activities to socialize interest in literacy and numeracy for students at SMP Negeri 

2 Bangorejo. The socialization was carried out to solve the problems faced regarding the plan to implement the Independent 

Curriculum at the junior high school level. The transition or trial transition period causes confusion among schools 

regarding the activities that must be carried out and examples of activities that support the program, such as literacy and 

numeracy activities. Discussion and assessment of the Independent Curriculum program was carried out by looking at the 

Teaching Campus program which had been carried out by students and the Ministry of Research, Technology and Higher 

Education. The experience of being a Field Assistant Lecturer in the Teaching Campus program is the basis for activities 

carried out to improve the literacy and numeracy skills of partner schools’ students. The results obtained from this sociali-

zation activity show that the interest in literacy and numeracy of SMP Negeri 2 Bangorejo students looks good and positive. 

Students are more interested in learning literacy and numeracy through activities that are directly related to daily life. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses, cara, 

atau perbuatan yang dilakukan untuk mendidik. 

Pendidikan juga merupakan suatu usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan [1], pengendalian diri 

[2], kepribadian [3], kecerdasan [4], akhlak mulia 

[5], serta keterampilan [6] yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara [7]. Pendidikan 

menjadi tonggak kemajuan masyarakat untuk hidup 

lebih baik dan bermartabat. Pendidikan memiliki 

tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

memberikan kepastian kepada semua insan warga 

negara untuk mendapatkan kesetaraan. Pendidikan 

disusun untuk dapat menyiapkan peserta didik siap 

bersaing dan menghadapi tantangan perkembangan 

secara global. Pendidikan akan terus diupayakan 

perbaikannya melalui penyusunan kurikulum yang 

tepat  [8]. 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Kurikulum menjadi pedoman bagi penyelenggara 

pendidikan untuk menyusun suatu pembelajaran 

yang dapat diterapkan kepada peserta didik [9]. 

Kurikulum yang baik akan menciptakan lulusan 

yang sesuai dengan tujuan dari pendidikan nasional 

[10]. Perbaikan kurikulum pada tahun 2023 

menerapkan kurikum Merdeka. Kurikulum Merdeka 

merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam. Pelaksanaan 

kurikulum Merdeka memberikan dampak yang lebih 

mengoptimalkan minat dari siswa. Kurikulum 

Merdeka lebih mengedepankan praktik berdasarkan 
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minat dan kesenangan siswa. Kurikulum Merdeka 

menyederhanakan materi belajar menjadi 2 bidang 

yaitu numerasi dan literasi. Literasi dan numerasi 

akan membekali siswa untuk dapat menghadapi 

perkembangan global yang semakin ketat 

persaingan. Minat literasi dan numerasi harus terus 

ditingkatkan untuk dapat mendidik generasi muda 

lebih baik dan berprestasi. 

Kurikulum Merdeka diterapkan pada semua 

jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar 

sampai pendidikan tinggi. Sebagai dukungan untuk 

kurikulum Merdeka, Kemenristekdikti membuatkan 

program Kampus Mengajar untuk mahasiswa 

seluruh Indonesia. Program Kampus Mengajar 

merupakan program yang memiliki tujuan 

meningkatkan kemampuan numerasi dan literasi 

[11], [12]  pada siswa di sekolah tempat tujuan. 

Kolaborasi antara mahasiswa yang sudah menempuh 

pendidikan tinggi dengan pihak sekolah diharapkan 

dapat memberikan solusi meningkatkan kemampuan 

literasi dan numerasi [13], [14]. 

Kemampuan literasi dan numerasi menjadi 

inti utama dalam kegiatan yang digalakkan di 

sekolah dasar ataupun menengah pertama. Numerasi 

dan literasi sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari bermasyarakat [15], [16]. Numerasi sangat 

penting untuk dapat memecahkan masalah yang 

dihadapi berkaitan dengan menghitung. Literasi 

menjadi bagian yang selalu dipupuk pada siswa 

untuk dapat menggali informasi dalam semua bidang 

ilmu pengetahuan. Minat literasi dan numerasi 

merupakan bekal awal bagi siswa untuk lebih giat 

belajar [17]. Sekolah menengah pertama yang 

menjadi transisi dari masa anak-anak menuju masa 

remaja menjadikan siswa lebih berkurang minat 

literasi dan numerasinya [18]. Siswa mulai mencari 

jati diri [19] dari lingkungan sekitar atau pergaulan 

dengan mengutamakan pergaulan dan interaksi 

media sosial.  

 

2. ANALISIS SITUASI 
Minat literasi dan numerasi menjadi suatu 

program yang baru bagi sekolah-sekolah yang ada di 

seluruh Indonesia. SMP Negeri 2 Bangorejo 

merupakan salah satu sekolah negeri yang 

beralamatkan di desa Bangorejo, kecamatan 

Bangorejo, kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 

SMP Negeri 2 Bangorejo mulai menerapkan 

kegiatan literasi dan numerasi untuk mengikuti 

perkembangan kurikulum yang akan diberlakukan 

yaitu kurikulum Merdeka. SMP Negeri 2 Bangorejo 

melakukan diskusi dan kerjasama dengan dosen 

Universitas PGRI Banyuwangi. Diskusi dan 

kerjasama dilakukan untuk menganalisis situasi 

kondisi perubahan kurikulum ini dan untuk mencari 

solusi perkembangan pembelajaran yang harus 

dilakukan. Solusi dan kajian yang dilakukan dengan 

beberapa dosen Universitas PGRI Banyuwangi 

dapat memberikan beberapa gambaran perihal 

pengalaman dalam membimbing program Kampus 

Mengajar. 

Universitas PGRI Banyuwangi memiliki 

beberapa dosen yang sudah melakukan bimbingan 

kepada mahasiswa (DPL), yang telah diterima 

mengikuti program Kampus Mengajar angkatan 4 

dan 5 [20][21][22]. Pengalaman yang pernah dijalani 

oleh pendamping dapat digunakan untuk 

memberikan sosialisasi kepada siswa SMP Negeri 2 

Bangorejo dalam membangun minat literasi dan 

numerasi kepada siswa. Dalam kerangka inilah 

kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan dilakukan dalam bentuk sosialisasi 

dengan target siswa. Perencanaan dilakukan untuk 

dapat mengoptimalkan kegiatan sosialisasi dengan 

baik (Gambar 1). Sosialisasi dilakukan melalui 

tahapan pengumpulan materi, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Respon siswa dicatat dalam lembar 

penilaian minat, dan menjadi acuan keberhasilan 

kegiatan. 

 

 
Gambar 1. Persiapan dan diskusi sebelum pelaksanaan sosialisasi 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan numerasi dan literasi dapat digali 

berdasarkan pengalaman yang telah dilalui oleh 

pendamping 1 dan pendamping 2 selama menjadi 

DPL Program Kampus Mengajar. Kegiatan 

sosialisasi diawali dengan mengumpulkan materi 

yang menjadi contoh kegiatan numerasi dan literasi. 

Materi tersebut berasal dari dokumentasi kegiatan 

mahasiswa pada saat melaksanakan program 

Kampus Mengajar. Foto-foto kegiatan yang 

terkumpulkan menjadi sarana penumbuh motivasi 

dan menyumbangkan ide kegiatan yang dapat 

dilakukan oleh pihak SMP Negeri 2 Bangorejo dan 

juga siswa nantinya. Contoh kegiatan literasi yang 

dilakukan pada program kampus mengajar dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

Pelaksanaan sosialisasi numerasi didasari 

fakta bahwa numerasi menjadi bagian yang sangat 

tidak disukai oleh sebagian besar siswa-siswi. 

Numerasi terkadang dihubungkan dengan 

matematika yang rumit dan sulit dipahami 

kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

numerasi yang dilakukan mahasiswa menjadi contoh 
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bahwa numerasi sangat menyenangkan dan 

memberikan kontribusi dalam kehidupan sehari-

hari. Kegiatan mengukur luas bagian wilayah 

sekolah merupakan contoh kegiatan numerasi yang 

menyenangkan jika siswa terlibat langsung. Contoh 

kegiatan numerasi yang dilakukan pada Program 

Kampus Mengajar dapat terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 2. Contoh Kegiatan Litersi yang Dilakukan Mahasiswa 
Program Kampus Mengajar tahun 2022 di SMP Negeri 2 Kabat, 

Banyuwangi 

 

 
Gambar 3. Contoh Kegiatan Numerasi yang Dilakukan 

Mahasiswa Program Kampus Mengajar tahun 2022 di SMP 

Negeri 2 Kabat 

 

Kegiatan numerasi dan literasi yang 

dilakukan oleh mahasiswa yang telah menjalankan 

program Kampus Mengajar menjadi gambaran awal 

bagi siswa-siswi SMP Negeri 2 Bangorejo untuk 

berkegiatan dalam kerangka Kurikulum Merdeka. 

Contoh-contoh tersebut dipaparkan dalam sosialisasi 

langsung di kelas-kelas (Gambar 4). Materi tersebut 

memberikan gambaran dan penjelasan singkat 

tentang pentingnya numerasi dan literasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Sosialisasi lebih mengedepankan praktik 

nyata dalam kehidupan sehari-hari yang bersentuhan 

dengan kegiatan numerasi dan literasi. Numerasi dan 

literasi tidak hanya ada pada mata pelajaran yang 

diikuti setiap hari. Literasi dan numerasi dapat 

dilakukan dengan santai dan menyenangkan. Sosial 

media sangat kaya akan literasi dan numerasi yang 

dapat diperoleh dalam aktifitas sehari-hari siswa. 

Sosialisasi juga dilakukan secara interaktif 

dengan siswa untuk dapat lebih menekankan 

pentingnya numerasi dan literasi. Interaksi antara 

pendamping dan subjek diharapkan dapat 

memberikan kesan tenang dan nyaman bagi siswa 

untuk lebih giat melakukan numerasi dan literasi di 

lingkungan sekolah (Gambar 5). 

 

 
Gambar 4. Sosialisasi minat numerasi dan literasis pada siswa 

SMP Negeri 2 Bangorejo 

 

 
Gambar 5. Kegiatan interaksi dalam sosialisasi dengan siswa 

SMP Negeri 2 Bangorejo 

 

Minat pada numerasi dan literasi dari siswa 

SMP Negeri 2 Bangorejo yang mengikuti sosialisasi 

dicatat dalam lembar observasi penilaian. Minat 

memiliki 4 aspek yang menjadi kunci utama dalam 

kegiatan belajar mengajar. Aspek minat meliputi 

perasaan senang, pemusatan perhatian, kemauan 

aktif, dan merealisasikan keinginan. Hasil penilaian 

dapat dilihat pada Gambar 6. Hasil evaluasi kegiatan 

sosialisasi dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Gambar 6. Contoh hasil penilaian minat numerasi dan literasi berdasarkan 4 aspek minat. 

 
Tabel 1 Hasil evaluasi kegiatan sosialisasi  

NO SEBELUM SESUDAH 

1 Guru mengalami 

kebingungan perihal 
numerasi dan literasi 

Guru memiliki gambaran 

contoh kegiatan literasi dan 
numerasi melalui kegiatan 

program kampus mengajar 

dari tempat lain 

2 Belum memiliki 
program yang 

mencerminkan 

kegiatan numerasi 
dan literasi 

Memiliki gambaran perihal 
kegiatan yang akan 

dilakukan dalam bidang 

numerasi dan literasi 

3 Siswa lebih condong 

menggunakan media 

sosial untuk 
komunikasi semata 

Siswa dapat menggunakan 

sosial media sebagai 

sumber literasi yang kaya 
dan bervariasi 

4 Siswa kurang 

berminat tentang 
numerasi dan literasi 

Siswa lebih memiliki minat 

tentang numerasi dan 
literasi karen mengetahui 

tentang maksud dan hakikat 

kegiatannya 

 

Sosialisasi minat literasi dan numerasi 

terlihat memberikan dampak yang baik dan positif 

bagi siswa siswi SMP Negeri 2 Bangorejo. Kegiatan 

sosialisasi dapat terlihat minat siswa siswi dalam 

literasi dan numerasi melalui penilaia lembar 

observasi minat. Hasil penilaian minat terlihat dari 

aspek perasaan senang, pemusatan perhatian, 

kamauan aktif, dan merealisasikan keinginan. 

Sosialisasi pada SMP Negeri 2 Bangorejo 

menjadi kegiatan yang sangat penting bagi pihak 

sekolah maupun siswa-siswi. Sosialisasi 

memberikan wawasan bagi siswa dan guru perihal 

kegiatan implementasi numerasi dan literasi yang 

dilihat dari kegiatan mahasiswa program Kampus 

Mengajar.  

 

4. KESIMPULAN 
Sosialisasi minat literasi dan numerasi 

memberikan dampak yang baik bagi pihak SMP 

Negeri 2 Bangorejo yang terlibat dalam 

menyongsong program kurikum Merdeka. 

Sosialisasi diberikan melalui pengkajian dan juga 

pengumpulan hasil dari kegiatan program yang 

sudah dijalankan secara nasional oleh Kementrian 

Pendidikan Tinggi melalui program Kampus 

Mengajar. Diskusi hasil pendampingan kegiatan 

peningkatan literasi dan numerasi memberikan 

gambaran tentang hasil nyata yang sudah dicapai 

melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada 

beberapa sekolah. 
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